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Before giving the action, an initial test is given to see the students' initial ability to
solve problems. After giving the action at the end of each cycle, a problem-solving
ability test is given. Based on the results of the initial test, it was found that the
students' initial ability to solve problems was still low with an average grade of 66.9.
After giving the action in the first cycle, namely through the group investigation
learning model, the average grade value was 73.4 with 24 people (70.6%) having
reached the level of mathematical problem solving ability. Furthermore, after giving
the action in the second cycle, namely through the group investigation model combined
with the question and answer method and the provision of training, the average value
increased to 80.1 with the number of students who had reached the level of
mathematical problem solving ability as many as 31 people (91.2 %). There was an
increase in the class average score of 6.7 and an increase in mathematical problem
solving ability of 20.6%. From the data analysis, it was found that the difficulties of
students in solving logarithmic questions, namely: (1) students had difficulty
understanding the meaning of the questions so they were unable to determine what
was known and asked from the questions given, (2) students were less careful in doing
calculations. , (3) students cannot solve problem solving problems. Based on the
actions and analysis carried out, it can be concluded that through the group
investigation model combined with the question and answer method and the provision
of exercises, there is an increase in students' ability to solve problems on the subject of
T.A's logarithm. 2020/2021.
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Sebelum pemberian tindakan, diberikan tes awal untuk melihat kemampuan awal
siswa memecahkan masalah. Setelah pemberian tindakan pada setiap akhir siklus
diberikan tes kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil tes awal, diperoleh
bahwa kemampuan awal siswa memecahkan masalah masih rendah dengan nilai rata-
rata kelas 66,9. Setelah pemberian tindakan pada siklus I, yaitu melalui model
pembelajaran investigasi kelompok diperoleh nilai rata-rata kelas 73,4 dengan 24
orang (70,6%) telah mencapai tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika.
Selanjutnya setelah pemberian tindakan pada siklus II, yaitu melalui model investigasi
kelompok digabung dengan metode Tanya jawab dan pemberian latihan diperoleh
nilai rata-rata lebih meningkat menjadi 80,1 dengan jumlah siswa yang telah mencapai
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika sebanyak 31 orang (91,2%).
Diperoleh peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 6,7 dan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika sebesar 20,6%. Dari analisis data, diperoleh kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal logaritma, yaitu: (1) siswa mengalami kesulitan
dalam memahami makna soal sehingga tidak mampu menentukan apa yang diketahui
dan yang ditanya dari soal yang diberikan, (2) siswa kurang teliti dalam melakukan
perhitungan, (3) siswa tidak dapat menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah.
Berdasarkan tindakan dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa melalui
model investigasi kelompok digabung dengan metode tanya jawab dan pemberian
latihan, ada peningkatan kemampuan siswa memecahkan masalah pada pokok
bahasan logaritma T.A. 2020/2021.

I. PENDAHULUAN

Pada saat ini prestasi matematika siswa baik
secara nasional maupun internasional belum
menggembirakan. Rendahnya hasil pembelajaran
matematika di Indonesia ini salah satunya di-
sebabkan oleh rendahnya kualitas pembelajaran

yang diselenggarakan guru di sekolah. Menurut
para Tim Instruktur PKG Matematika SMU
(http://p3gmatyo.go.id): Rendahnya kualitas
pembelajaran ini, diakibatkan oleh bermacam-
macam sebab, salah satu diantaranya kurang
tepatnya metode atau strategi pembelajaran
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yang dipilih guru dalam pengembangan silabus
dan skenario pembelajaran yang dirumuskan,
yang bermuara pada kurang efektifnya pem-
belajaran yang dikembangkan di kelas.

Selama ini pembelajaran matematika terkesan
kurang menyentuh kepada substansi pemecahan
masalah. Siswa cenderung menghafalkan konsep-
konsep matematika sehingga kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah sangat kurang.
Seperti diungkapkan oleh Lilis Widianti pada
(http://newspaper.pikiran-rakyat.com: Selama
ini pembelajaran matematika terkesan kurang
menyentuh kepada substansi dalam pemecahan
masalah kebanyakan mengajarkan prosedur atau
langkah pengerjaan soal. Bahkan, siswa cende-
rung menghapalkan konsep-konsep matematika
dan sering dengan cara mengulang-ngulang
menyebutkan definisi yang diberikan guru atau
yang tertulis dalam buku yang dipelajari, tanpa
memahami maksud isinya. Kecenderungan
semacam ini tentu saja dapat dikatakan meng-
abaikan kebermaknaan dari konsep-konsep
matematika yang dipelajari siswa, sehingga
kamampuan siswa dalam memecahkan masalah
sangat kurang. Suherman, Erman, dkk (dalam
Feri Tiorina Pasaribu, 2008:2) dalam surveinya
tentang current situation on mathematics and
science education in bandung yang disponsori
oleh JICA, menyatakan penemuan bahwa:”
pemecahan masalah matematika merupakan
salah satu kegiatan matematika yang dianggap
penting baik oleh para guru maupun siswa di
semua tingkatan mulai dari SD, sampai SMU.”
Namun hal tersebut dianggap bagian yang paling
sulit dalam mempelajarinya maupun bagi guru
dalam mengajarkannya. Suatu masalah biasanya
memuat suatu situasi yang mndorong seseorang
untuk menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu
secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk
menyelesaikannya.

Untuk menanggulangi permasalahan ini di-
butuhkan suatu model pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa dan mengubah cara pandang
siswa terhadap matematika. Sehingga para siswa
dapat memahami materi yang disampaikan oleh
pengajar. Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
ini adalah model pembelajaran investigasi ke-
lompok. Model investigasi kelompok merupakan
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang meng-
haruskan siswa untuk bekerja dalam suatu tim
untuk menyelesaikan masalah, menyelesaikan
tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk tujuan
bersama.

II. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang dilakukan adalah pendeka-
tan kualitatif yang berguna untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
dengan penerapan pada model pembelajaran
investigasi kelompok pada pokok bahasan
logaritma pada siswa kelas X di SMA Negeri 1
Sipahutar tahun pelajaran 2020/2021. Dari 8
kelas yang ada, siswa kelas X-3 di SMA Negeri 1
Sipahutar diambil sebagai subjek penelitian.
Objek dalam penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran investigasi kelompok untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada materi logaritma di kelas
X SMA Negeri 1 Sipahutar.
1. Teknik Pengumpulan Data
Alat yang digunakan dalam pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah tes, wawan-cara,
dan observasi.
2. Tes
Dalam penelitian ini diberikan tes kemam-
puan pemecahan masalah, ini bertujuan untuk
mengetahui apakah kemampuan siswa me-
mecahkan masalah mengalami peningkatan
berdasarkan rata-rata setelah diberi model
pembelajaran investigasi kelompok.
3. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengungkap-
kan secara tuntas pengetahuan konseptual
dan penalaran siswa secara lebih mendalam.
Hal ini diperjelas oleh Muchtar A. Karim
(dalam Sinaga, 2007: 24) bahwa: “wawancara
atau interview merupakan suatu metode
penilaian yang memungkinkan guru memper-
oleh gambaran yang dalam tentang pengeta-
huan konseptual siswa dan penalaran siswa
tentang suatu masalah yang dihadapi”.
Wawancara dalam penelitian ini bersifat
terbuka, yang dilakukan secara tidak formal.
Wawancara yang dilakukan difokuskan pada
hasil tes yang dilakukan siswa. Pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan melalui wawan-
cara diarahkan untuk mengetahui kesulitan
yang dialami siswa dalam memahami materi
logaritma sebagai tindakan untuk meningkat-
kan kemampuan pemecahan masalah pada
matematika siswa.
4. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan
secara langsung ke objek penelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
Menurut Margono (2005: 158), observasi
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian. Observasi yang dilaku-
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kan merupakan pengamatan terhadap seluruh
kegiatan dan perubahan yang terjadi pada
saat dilakukannya pemberian tindakan. Dalam
hal ini guru kelas bertindak sebagai pengamat
(observer) yang bertugas untuk mengobser-
vasi peneliti (yang bertindak sebagai guru)
selama kegiatan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Penelitian

Dilihat dari data yang diperoleh dari tes
awal maka dapat disimpulkan kemampuan
awal siswa dalam memahami materi prasyarat
logaritma masih rendah. Hal ini dilihat dari tes
awal yang diberikan kepada siswa bahwa 15
orang siswa memperoleh skor 2 65, dan 19
orang siswa memperoleh skor < 65.
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Grafik 1. Tingkat Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa pada Tes Kemam-
puan Awal

Di akhir pelaksanaan siklus I, siswa diberi-
kan tes kemampuan pemecahan masalah I
yang bertujuan untuk melihat keberhasilan
tindakan yang diberikan (kemampuan siswa
setelah diberi tindakan) dan wuntuk para
mengetahui letak kesulitan yang dialami siswa
dalam menyelesaikan soal. Adapun dari Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah [ yang
diberikan diperoleh bahwa 24 orang siswa
memperoleh skor = 65, dan 10 orang siswa
memperoleh skor < 65.
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Grafik 2. Tingkat kemampuan Pemecahan
masalah Matematika Siswa pada Tes
kemampuan Pemecahan Masalah |

Berdasarkan penyelesaian soal-soal yang
dikerjakan siswa dapat dilihat letak kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal loga-
ritma yaitu:

1. Siswa yang kurang teliti melakukan operasi
hitung.

2. Siswa tidak memahami soal sehingga tidak
mampu membuat apa yang diketahui dan
apa yang ditanya.

3. Siswa yang kesulitan menyelesaikan soal-
soal pemecahan masalah.

Dari Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
II yang diberikan diperoleh bahwa 31 orang
siswa memperoleh skor = 65, dan 3 orang
siswa memperoleh skor < 65.
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Grafik 3. Tingkat kemampuan Pemecahan
masalah Matematika Siswa pada Tes
kemampuan Pemecahan Masalah II

. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan, maka dalam penelitian ditemukan hal-hal
sebagai berikut: Setelah pemberian tindakan
pada siklus I, diperoleh nilai rata-rata kelas
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73,4 dengan 24 siswa (70,6%) telah mencapai
tingkat kemampuan pemecahan masalah
sedangkan 10 siswa (29,4%) belum mencapai
tingkat kemampuan pemecahan masalah.
Hasil ini belum sesuai dengan yang diharap-
kan, sehingga dilanjutkan ke siklus IL
Selanjutnya setelah pemberian tindakan pada
siklus II, diperoleh nilai rata-rata kelas men-
jadi 80,1 dengan jumlah siswa yang telah
mencapai tingkat kemampuan pemecahan
masalah sebanyak 31 orang (91,2%), sedang-
kan jumlah siswa yang belum mencapai
tingkat kemampuan pemecahan masalah
hanya 3 orang (8,82%). Hal ini menunjukkan
keberhasilan dari tindakan yang telah dilaku-
kan. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa
dalam menyelesaikan soal-soal logaritma yang
menuntut pemecahan masalah siswa, yaitu:

(1) siswa mengalami kesulitan dalam me-

mahami makna soal sehingga tidak mampu

menentukan apa yang diketahui dan ditanya
dari soal, (2) siswa kurang teliti dalam
melakukan perhitungan, (3) siswa tidak dapat
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah.
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemeca-

han I dan tes kemampuan pemecahan masalah
II diperoleh bahwa pengajaran dengan me-
nerapkan model investigasi kelompok dapat
meningkatkan kemampuan pada pemecahan
masalah siswa dalam menyelesaikan soal-soal
logaritma. Pola pengajaran yang ditemukan
yaitu:

1. Pemberian pengajaran dengan pembelaja-
ran model investigasi kelompok yang
dilaksanakan pada siklus I.

2. Pemberian pengajaran dengan model
investigasi kelompok semakin meningkat
kemampuan pemecahan masalahnya juga
setelah digabung dengan metode tanya
jawab dan pemberian latihan yang dilak-
sanakan pada siklus II.

3. Kelompok belajar siswa yang terdiri dari 5-
6 orang yang akademiknya berbeda-beda
sehingga setiap anggota kelompok aktif
dalam kelompoknya masing-masing.

Adapun keberhasilan dan kegagalan yang
terjadi dalam pelaksanaan pada siklus I ini
dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Guru tidak mampu secara maksimal dalam
mengelola dan melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Hal ini didasarkan dari
hasil observasi pelaksanaan kegiatan pem-
belajaran pada siklus I terhadap aktivitas
guru.

2. Kekompakan antar anggota kelompok
kurang baik, dan siswa kurang mengajukan
pertanyaan pada saat diskusi dan presen-
tasi. Hal ini berdasarkan hasil observasi
terhadap siswa.

3. Siswa belum terbiasa dengan penerapan
model investigasi kelompok, sebagian
besar siswa masih bingung dalam menyele-
saikan soal dengan menggunakan langkah-
langkah pemecahan masalah, kesulitan
siswa tersebut diantaranya siswa tidak
mengerti dalam merencanakan pemecahan
masalah matematika dan kurang teliti
dalam perhitungan.

4. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan
tes kemampuan pemecahan masalah pada
siklus I sedang, dengan nilai rata-rata 73,4.
Siswa yang telah mencapai tingkat
kemampuan pemecahan masalah sebanyak
24 siswa (70,6%), sedangkan siswa yang
belum mencapai tingkat kemampuan
pemecahan masalah sebanyak 10 siswa
(29,4%).

Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang
dialami siswa dan untuk mempertahankan
keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I,
maka pada siklus II direncanakan:

1. Guru (peneliti) diharapkan juga mampu
meningkatkan pengelolaan kegiatan selama
pembelajaran yang sudah dicapai sebelum-
nya pada siklus I.

2. Guru (peneliti) lebih aktif membimbing dan
mengarahkan siswa dalam memahami
pelajaran yang diberikan yaitu untuk meng-
gunakan langkah-langkah Polya dalam
menyelesaikan soal dimulai dari mema-
hami masalah, merencanakan pemecahan
masalah, melaksanakan pemecahan masa-
lah dan memberikan contoh soal yang
bervariasi yaitu dimulai dari contoh yang
sederhana hingga contoh yang akan lebih
kompleks. Guru menggunakan metode
Tanya jawab dan metode pemberian
latihan. Pemberian yang dimaksud adalah
pengerjaan tugas di papan tulis, yang
dikerjakan semua siswa yang mengalami
kesulitan (siswa yang melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal).

3. Guru (peneliti) diharapkan mampu me-
ningkatkan penyajian materi dengan model
investigasi kelompok agar siswa menjadi
termotivasi dan semangat untuk meng-
ajukan pertanyaan pada saat diskusi dan
presentasi.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil
penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan hasil tes awal (materi pra-
syarat), diperoleh informasi rata-rata
bahwa siswa memiliki tingkat kemampuan
memecahkan masalah masih rendah
dengan nilai rata-rata kelas 66,9. Setelah
pelaksanaan tindakan pada siklus I, tingkat
kemampuan siswa memecahkan masalah
adalah sedang dengan nilai rata-rata kelas
73,4 dengan 24 siswa atau 70,6% dari
seluruh siswa telah mencapai tingkat
kemampuan dalam pemecahan masalah
matematika. Selanjutnya setelah pelak-
sanaan tindakan pada siklus II tingkat
kemampuan siswa memecahkan masalah
adalah tinggi dengan nilai rata-rata kelas
80,1 dengan jumlah siswa yang telah
mencapai tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematika sebanyak 31 orang
atau 91,2% dari seluruh siswa.

2. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
bahwa ada peningkatan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah pada pokok
bahasan logaritma dengan menggunakan
model pembelajaran investigasi kelompok
digabungkan dengan metode Tanya jawab
dan pemberian Latihan.

3. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
logaritma yaitu: (1) siswa mengalami ke-
sulitan dalam memahami makna soal
sehingga tidak mampu menentukan apa
yang diketahui dan ditanya dari soal, (2)
siswa kurang teliti dalam melakukan
perhitungan, (3) siswa tidak dapat menye-
lesaikan soal-soal pemecahan masalah.

B. Saran
Adapun saran yang dapat diambil dari hasil
penelitian ini, yaitu:

1. Kepada guru matematika khususnya guru
matematika SMA Negeri 1 Sipahutar di-
sarankan memperhatikan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah dan
melibatkan siswa dalam proses belajar
mengajar karena pembelajaran ini lebih
inovatif. Untuk itu disarankan hendaknya
guru matematika dapat menerapkan model
investigasi kelompok sebagai alternatif.

2. Kepada siswa SMA Negeri 1 Sipahutar
disarankan lebih berani dalam menyampai-
kan pendapat/ide-ide, dapat memperguna-
kan seluruh perangkat pembelajaran

sebagai acuan, dan siswa akan lebih efektif
karena guru lebih melibatkan siswa dalam
pembelajaran.

3. Kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 1
Sipahutar agar dapat mengkoordinasikan
guru-guru untuk menerapkan model inves-
tigasi kelompok yang relevan dan inovatif
untuk meningkatkan kemampuan pemeca-
han masalah matematika siswa sehingga
penerapan model investigasi kelompok
pada pokok bahasan logaritma ataupun
pokok bahasan yang lain dan dapat di-
kembangkan untuk penelitian selanjutnya.
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